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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam melahirkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas akan 

dihasilkan dari proses pendidikan yang berkualitas juga. Peningkatan sumber daya 

manusia yang berkualitas akan berdampak kepada kelanjutan dan kemajuan 

bangsa. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan 

memperbaiki kurikulum yang digunakan dalam pendidikan. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka 

dikembangkanlah suatu kurikulum yang disebut dengan Kurikulum 2013 dengan 

tujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia (Kemendikbud, 2013). 

Pada Kurikulum 2013 terdapat Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang 

merupakan kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dapat mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Salah satu kriteria kelulusan yang harus dimiliki oleh siswa adalah 

sikap. Sikap dapat diperoleh melalui aktivitas-aktivitas menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Aktivitas-aktivitas tersebut dapat 

berupa kegiatan pembelajaran didalam kelas.  

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 terdapat dua modus pembelajaran yang 

dinyatakan dalam Permendikbud no 81 A tahun 2013 tentang implementasi 

kurikulum, yaitu pembelajaran langsung dan pembelajaran tidak langsung. Dalam 

pembelajaran langsung peserta didik mengembangkan pengetahuan, kemampuan 
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berpikir dan keterampilan psikomotorik yang telah dirancang dalam suatu 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sedangkan pembelajaran tidak 

langsung merupakan pembelajaran yang tidak dirancang didalam RPP tetapi 

terdapat didalam proses pembelajaran langsung. Pembelajaran tidak langsung 

berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap siswa. Adapun bentuk-bentuk 

pembelajaran tidak langsung adalah ucapan bersahabat, teguran perbaikan, 

hukuman mendidik, perilaku contoh (teladan), dan lingkungan yang kondusif. 

Pembelajaran langsung yang dilaksanakan dalam kurikulum 2013 terdapat lima 

pengalaman belajar pokok, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Lima pengalaman belajar pokok tersebut 

disebut dengan pendekatan ilmiah (scientific approach). Pembelajaran yang 

menggunakan scientific approach lebih menekankan pada pembelajaran yang 

menuntut siswa aktif dalam pembelajaran. Di dalam Kurikulum 2013 setiap 

proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach), baik 

pada tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan sederajat.   

Kurikulum 2013 mengembangkan empat Kompetensi Inti (KI) yang menjadi 

dasar untuk mengembangkan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator, yaitu 

Kompetensi Inti 1 (KI-1) yang berkaitan dengan sikap agama, Kompetensi Inti 2 

(KI-2) berkaitan dengan sikap sosial, Kompetensi Inti 3 (KI-3) berkaitan dengan 

pengetahuan dan Kompetensi Inti 4 (KI-4) berkaitan dengan keterampilan. KI-1 

dan KI-2 terintegrasi didalam KI-3 dan KI-4. Sehingga KI-1 dan KI-2 yang 

berkaitan dengan sikap agama dan sikap sosial dapat diperoleh oleh siswa melalui 

proses pembelajaran.  

Permendiknas nomor 81 A tahun 2013 menyatakan bahwa KD-1 dan KD-2 

dari KI-1 dan KI-2 tidak harus dikembangkan dalam indikator karena keduanya 

dicapai melalui proses pembelajaran tidak langsung. Hal ini menyebabkan KD-1 

dan KD-2 sering diabaikan atau di nomor duakan, baik didalam silabus maupun 

didalam RPP. Sehingga dalam proses pembelajaran guru lebih cenderung 

menekankan pemahaman konsep dan keterampilan siswa dibandingkan dengan 

sikap siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukan oleh Aunillah 
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(2011), yang menyatakan bahwa dalam praktiknya, proses pembelajaran di 

sekolah tampaknya lebih cenderung menekankan pada pencapaian perubahan 

aspek kognitif (intelektual). Pernyataan yang dikemukan oleh Aunillah juga 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sada (2011), yaitu guru lebih 

mengutamakan penyelesaian materi ajar daripada melakukan pengembangan atau 

inovasi proses pembelajaran yang membahas nilai-nilai kebersamaan. Sehingga 

hal ini menyebabkan pembelajaran secara khusus untuk mengembangkan 

kemampuan afektif sepertinya masih kurang mendapat perhatian. Kebanyakan 

praktisis pendidikan masih memegang asumsi, jika aspek kognitif telah 

dikembangkan secara benar, maka aspek afektif siswa akan ikut berkembang 

secara positif (Lubis, 2008).  

Salah satu Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki oleh siswa 

adalah sikap. Menurut Slameto (2010), sikap merupakan faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Sikap mengandung tiga komponen, yaitu 

komponen kognitif, komponen afektif dan komponen tingkah laku. Aspek afektif 

pada diri siswa sangat besar peranannya dalam pendidikan, sehingga tidak dapat 

diabaikan begitu saja. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Sudrajat dalam Aunillah (2011) menyatakan, bahwa aspek afektif memegang 

peranan yang sangat penting terhadap tingkat kesuksesan seseorang dalam bekerja 

maupun dalam menghadapi kehidupan secara keseluruhan. Menurut Krathwohl 

dan Bloom (1973) menjelaskan bahwa perilaku afektif akan berkembang secepat 

perkembangan kognitif jika pengalaman pembelajaran afektif diberikan sama 

banyaknya dengan pengalaman pembelajaran kognitif.  

Sikap merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran 

dan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan diperoleh siswa. Setiap 

siswa memiliki karakteristik yang berbeda, begitu pula dengan kecenderungan 

sikap yang dimilikinya. Sebagaimana yang kita ketahui, pembelajaran merupakan 

segala usaha yang dilakukan seorang pendidik agar terjadi belajar pada diri 

siswanya. Sedangkan belajar adalah proses perubahan sikap. Sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Hasanah (2012) yang menyatakan bahwa 

pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak didik agar 
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menjadi manusia dewasa yang mampu mandiri dan sebagai anggota masyarakat 

dalam alam lingkungan, alam sekitar dimana individu berada. Pendidikan tidak 

hanya mencakup pengembangan intelektual saja, tetapi lebih ditekankan pada 

proses pembinaan kepribadian anak didik secara menyeluruh sehingga anak 

menjadi lebih dewasa. Hal ini disebabkan pendidikan bukan sekedar transfer 

informasi tentang ilmu pengetahuan dari guru ke murid, melainkan suatu proses 

pembentukan karakter. Menurut Slameto (2010), sikap terbentuk melalui 

pengalaman yang berulang-ulang, imitasi, sugesti dan melalui identifikasi. 

 Perubahan sikap dapat diamati dalam proses pembelajaran, tujuan yang ingin 

dicapai, keteguhan, dan konsistensi terhadap sesuatu. Perubahan ini merupakan 

salah satu indikator keberhasilan pendidik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Oleh karena itu pendidik harus membuat rencana pembelajaran 

termasuk pengalaman belajar peserta didik yang dapat membentuk sikap peserta 

didik terhadap mata pelajaran menjadi lebih positif. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Simmons (2007), sikap siswa akan berubah ketika siswa 

melakukan pengalaman langsung dan ketika siswa diarahkan untuk melakukan 

pengalaman science. Pengalaman langsung yang dimaksud adalah siswa secara 

langsung melakukan suatu kegiatan dalam proses pembelajaran, sehingga dengan 

melakukan kegiatan secara langsung siswa akan memperoleh pengalaman 

langsung yang dapat membentuk ataupun merubah sikap siswa.  

Pengalaman langsung yang diarahkan adalah pengalaman belajar science 

seperti melakukan kegiatan praktikum ataupun pengamatan. Hal yang sama juga 

dikemukakan oleh Armbruster (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

sikap siswa dan kinerja siswa berubah secara signifikan dengan merancang 

kegiatan pembelajaran yang berfokus pada active learning dan pedagogi yang 

berpusat pada siswa. Penelitian Armbruster menyatakan proses pembelajaran 

siswa dirancang dengan pembelajaran aktif dan kemampuan pedagogi guru yang 

dipusatkan kepada siswa, yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajarannya. Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Akinbobola 

(2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara sikap siswa laki-laki dengan sikap siswa perempuan dengan 
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menggunakan pembelajaran kooperatif. Artinya perubahan ataupun pembentukan 

sikap siswa tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin atau gender siswa. 

Namun di dalam Kurikulum 2013 yang dinyatakan dalam Permendikbud no 

81 A tahun 2013 tentang implementasi kurikulum  menyatakan, bahwa KD-1 dan 

KD-2 dari KI-1 dan KI-2 tidak harus dikembangkan dalam indikator karena 

keduanya dicapai melalui proses pembelajaran yang tidak langsung. Indikator 

dikembangkan hanya untuk KD-3 dan KD-4 yang dicapai melalui proses 

pembelajaran langsung (Kemendikbud, 2013). Terintegrasinya sikap yang 

terdapat didalam KI-1 dan KI-2 didalam proses pembelajaran tanpa adanya 

perencanaan khusus didalam rancangan pembelajaran (RPP), maka apakah sikap 

yang terdapat didalam KI-1 dan KI-2 tersebut dapat diterapkan kepada siswa dan 

dapat merubah sikap siswa? Penelitian ini penting dilakukan karena didalam 

Kurikulum 2013 salah satu Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus 

dimiliki oleh siswa adalah sikap. Selain itu kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

yang bertujuan untuk membentuk karakter dengan mengedepankan perlunya 

membangun karakter bangsa dan juga membimbing siswa agar bersifat positif 

terhadap segala hal untuk kebaikan masa depan mereka sendiri.   

Selain didalam KI-1 dan KI-2, sikap siswa juga dikembangkan dalam 

pendekatan ilmiah (scientific approach). Setiap pokok pembelajaran pendekatan 

ilmiah terdapat kompetensi yang dikembangkan. Kompetensi tersebut merupakan 

sikap-sikap yang harus diperoleh siswa selama pembelajaran. Kompetensi yang 

dapat dikembangkan seperti mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, tanggung jawab, mandiri, kerja keras serta 

mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat yang tercakup di 

dalam KI-1 dan KI-2. Pembelajaran langsung yang menggunakan scientific 

approach diharapkan mampu mengembangkan dan membentuk sikap siswa yang 

terdapat di dalam KI-1 dan KI-2 dapat terbentuk.  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin melakukan penelitian untuk 

mengetahui keterlaksanaan scientific approach dalam pembelajaran biologi serta 

implikasinya terhadap sikap siswa di SMA.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas dirumuskan 

masalah penelitian: “bagaimanakah keterlaksanaan scientific approach dalam 

pembelajaran Biologi serta implikasinya terhadap sikap siswa di SMA?” 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

 Rumusan masalah di atas dapat dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan 

penelitian: 

1. Bagaimanakah muatan sikap didalam RPP yang digunakan oleh guru Biologi 

kelas X? 

2. Bagaimanakah muatan scientific approach dalam RPP yang digunakan oleh 

guru Biologi kelas X ? 

3. Bagaimanakah keterlaksanaan scientific approach dalam proses pembelajaran 

Biologi? 

4. Bagaimanakah sikap siswa dalam proses pembelajaran Biologi yang 

menggunakan scientific approach?  

5. Kendala-kendala apa saja yang ditemukan dalam penerapan scientific 

approach dalam membentuk sikap siswa? 

 

D. Batasan Masalah 

 Untuk memperjelas permasalahan penelitian ini, maka ruang lingkupnya 

dibatasi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di SMA Piloting Kurikulum 2013 Cluster 3 tahun 

ajaran 2013/2014. Penelitian ini dilakukan di SMA Cluster tiga berdasarkan 

kelengkapan sarana dan prasarana sekolah untuk melakukan kegiatan 

scientific approach, prestasi sekolah dan sikap siswa disekolah tersebut.  

2. Sikap yang diamati dalam proses pembelajaran adalah sikap religi dan sikap 

sosial yang sesuai dengan tuntukan KI-1 dan KI-2 dalam Kurikulum 2013 

yang tercakup dalam 18 karakter pendidikan. 

3. Scientific approach yang dimaksud dalam penelitian ini adalah scientific 

approach pada Kurikulum 2013 untuk pelajaran Biologi. 
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4. Pembelajaran Biologi yang diamati adalah pada konsep Animalia dan 

Ekosistem. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang 

keterlaksanaan scientific approach pada mata pelajaran Biologi serta implikasinya 

terhadap sikap siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran konkret pelaksanaan scientific approach dalam 

pembelajaran Biologi dan tentang penerapan/ pengembangan sikap, serta kendala-

kendala yang dihadapi dalam penerapan dan pengembangan sikap siswa selama 

proses pembelajaran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat bagi guru adalah sebagai bahan evaluasi dalam menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan melaksanaan pembelajaran dalam 

upaya mencapai tuntutan KI 1 dan KI 2  dalam Kurikulum 2013. 

2. Manfaat bagi pemerintah  

a. Dapat dijadikan referensi untuk perbaikan Kurikulum 2013. 

b. Menentukan tingkat keberhasilan pelaksanaan Kurikulum 2013.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


